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Ikan semah (Tor douronensis) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar 

bernilai ekonomis tinggi yang populasinya di alam terus menurun sehingga perlu 

dilakukan upaya budidaya. Salah satu permasalahan dalam pemeliharaan larva 

adalah munculnya abnormalitas dan lambatnya pertumbuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketinggian air yang optimal untuk mengurangi 

abnormalitas serta meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan 

semah. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Pendung Semurup Kerinci, Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi pada bulan Desember 2024 hingga Januari 

2025 selama 40 hari. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu ketinggian air 5 cm (A), 10 cm (B), 15 cm 

(C), dan 20 cm (D). Parameter yang diamati meliputi abnormalitas, pertumbuhan 

panjang mutlak (PPM), pertumbuhan bobot mutlak (PBM), tingkat kelangsungan 

hidup (TKH), dan kualitas air. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata abnormalitas larva ikan semah 

berkisar antara 8,33%–43,52%. Nilai rata-rata PPM berkisar antara 0,512 cm–0,797 

cm. Nilai rata-rata PBM berkisar antara 0,018 g–0,033 g. Tingkat kelangsungan 

hidup (TKH) larva ikan semah berkisar antara 44,14%–91,67%. Hasil pengukuran 

kualitas air (suhu 23,4–25,9°C; pH 7,6–7,7; DO 7,3–8,8 mg/L; amonia 0,15–0,25 

mg/L) masih berada dalam kisaran layak untuk pemeliharaan larva ikan 

semah.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketinggian air yang 

optimal untuk pemeliharaan larva ikan semah (Tor douronensis) adalah perlakuan 

A (5 cm) dengan abnormalitas terendah (8,33%), pertumbuhan panjang mutlak 

tertinggi (0,797 cm), pertumbuhan bobot mutlak tertinggi (0,033 g), dan tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi (91,67%). 
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